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Abstract 
Self-concept is the whole self-image, which includes a person's perception of 
themselves, feelings, beliefs, and values associated with him. Self-concept is not taken from 
birth, but self-concept is formed because of social factors, including environmental factors and 
parenting parents. Parenting patterns will be very powerful and most important informants in 
shaping teenagers' self-concept. However, due to broken home conditions, teenagers 
sometimes find it difficult to conceptualize themselves. So what happens to teenagers broken 
home tends to self-concept that leads to a negative direction, including teenagers looking 
down on themselves, consider themselves worthless. Therefore, researchers are interested in 
conducting counseling service research in the form of broken home adolescent self-counseling. 
This research is a qualitative research in the form of literature study. The results show that 
counseling services are appropriate in forming a broken home self-concept that is an individual 
counseling service with a reality approach. Reality counseling services can be an attempt to 
form positive teen self-concepts for teenagers broken home. 
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A.  Pendahuluan 
 Keluarga merupakan konsep yang bersifat multidimensi. Murdock menguraikan bahwa 
keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat 
kerjasama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi (Lestari, 2003: 3). Sedangkan menurut 
Reiss keluarga adalah suatu kelompok kecil yang terstruktur dalam pertalian keluarga dan 
memiliki fungsi utama berupa sosialisasi pemeliharaan terhadap generasi baru (Lestari, 2003: 
4). Keluarga merupakan tempat dimana hubungan sosial yang paling dekat dan kontinu 
terjalin. Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan individu, keluarga memiliki 
pengaruh yang kuat. Apabila dikaitkan dengan konteks budaya Indonesia, keluarga memiliki 
peran yang penting, bahkan pengaruh tersebut meluas sampai kepada anggota-anggota 
keluarga yang berada di luar keluarga inti (Silalahi & Mienarno: 246). 
  Untuk mencapai keluarga yang harmonis, perlu adanya relasi pasangan suami isteri. 
Relasi suami isteri memberi landasan dan menentukan warna bagi keseluruhan relasi di 
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dalam keluarga. Banyak keluarga yang berantakan ketika terjadinya kegagalan dalam relasi 
suami isteri. Kunci bagi kelanggengan perkawinan adalah keberhasilan melakukan 
penyesuaian di antara pasangan (Lestari: 9).  
  Komunikasi merupakan hal yang paling penting dalam hubungan keluarga. Kesalahan 
pahaman dalam komunikasi dapat menimbulkan konflik. Konflik yang dapat terjadi dapat 
berupa keluarga pecah (Broken Home). Keluarga broken home dapat dilihat dari beberapa 
aspek: (1) keluarga terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu dari kepala 
keluarga itu meninggal dunia atau bercerai; (2) orangtua itu tidak bercerai akan tetapi 
struktur keluarga itu tidak utuh lagi karena ayah dan ibunya sering tidak dirumah atau tidak 
memperlihatkan kasih sayang (Willis, 2009: 66). Dari peristiwa perceraian dalam keluarga 
senantiasa membawa dampak yang mendalam. Kasus ini menimbulkan stress, tekanan dan 
menimbulkan perubahan fisik dan mental. Keadaan ini dialami oleh semua pihak anggota 
keluarga, ayah, ibu dan anak (Dagun, 1990: 145). 
  Perceraian dalam keluarga biasanya berawal dari suatu konflik anggota keluarga. Bila 
konflik ini sampai titik kritis maka peristiwa perceraian itu berada diambang pintu. Peristiwa 
ini selalu mendatangkan ketidak tenangan berpikir dan ketegangan itu memakan waktu 
lama. Biasanya masing-masing pihak mencari jalan keluar mengatasi berbagai rintangan dan 
berusaha menyesuaikan diri dengan hidup baru. Menjelang gentingnya konflik perceraian 
biasanya sang ayah kurang memikirkan resiko yang akan terjadi dalam mengasuh anak. 
Sementara ibu paling memikirkan resiko akibat perceraian. Akibat dari kasus perceraian jelas 
akan membawa resiko yang berantai dan yang paling dipersoalkan adalah dampaknya dalam 
diri anak, salah satunya konsep diri yang negative (Fauziah, Kasih & Hengki). 
  Menurut Atwer menyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, 
yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang 
berhubungan dengan dirinya (Desmita, 2009: 163). Sementara menurut Desmita, konsep diri 
bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir. Kita tidak dilahirkan dengan konsep diri tertentu. 
Bahkan ketika lahir kita tidak dilahirkan memiliki konsep diri, tidak memiliki pengetahuan 
tentang diri, dan tidak memiliki pengharapan bagi diri kita sendiri serta tidak memiliki 
penilaian apapun terhadap diri kita sendiri.  Dengan demikian konsep diri terbentuk melalui 
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proses belajar berlangsung sejak masa pertumbuhan hingga dewasa. Lingkungan 
pengalaman, dan pola asuh orangtua turut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
konsep diri seseorang (Desmita: 172). 
  Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa konsep diri dapat terjadi karena faktor 
lingkungan, pola asuh, dan lain-lain. Oleh karena itu keluarga broken home memiliki struktur 
keluarga yang tidak lengkap, secara tidak langsung akan sangat mempengaruhi konsep diri 
pada remaja. Sebab remaja merupakan masa transisi dari periode anak ke dewasa. 
Khususnya pada diri remaja, proses perubahan itu merupakan hal yang harus terjadi. Hal itu 
karena dalam proses pematangan kepribadiannya, remaja sedikit demi sedikit memuncukan 
ke permukaan sifat-sifatnya yang sesungguhnya yang harus berbenturan dengan 
rangsangan dari luar (Sarwono, 2007: 74). Oleh karena itu keluargalah yang menjadi 
lingkungan utama pada remaja dalam membentuk konsep diri. Namun hal ini berbanding 
terbalik pada keadaan remaja yang berada dalam keluarag broken home. Pada umumnya 
remaja broken home terkadang berperilaku kearah negative hal itu disebabkan karena 
kurangnya perhatian dari kedua orangtua. Sehingga remaja mencari perhatian dari pihak 
luar. 
  Adanya Layanan konseling yang merupakan bantuan yang diberikan oleh orang yang 
ahli pada konseli untuk memecahkan permasalahan konseli. Dengan memberikan layanan 
konseli diharapkan menjadi wadah untuk remaja mencurahkan perasaannya dan dapat 
membentuk konsep diri positif pada diri remaja. Berdasarkan background tersebut, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana layanan konseling terhadap konsep 
diri remaja broken home? 
 
B. Metodologi Penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan yang berupa Studi Kepustakaan 
(Library Research). Dalam hal ini, peneliti “berbicara” banyak, “berdialog” banyak dengan 
buku-buku, arsip-arsip, dokumen-dokumen tua, jurnal, catatan-catatan, dokumentasi 
statistik, diaries, surat-surat, dan lain-lain (Simanjuntak & Sosrodiharjo: 8). Studi pustaka 
(sering disebut juga literatur – literature revie) merupakan sebuah prosess mencari berbagai 
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literatur, hasil kajian studi yang berhuungan dengan penelitian yang akan dilakukan 
(Martono: 42). Studi kepustakaan juga dapat mempelajari beberbagai buku referensi serta 
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori 
mengenai masalah yang akan diteliti (Sarwono:2006). Sumber pustaka yang lain dalam hal 
ini dapat berupa surat kabar, majalah, tabloid atau sumber dari internet (Martono: 44). 
Sedangkan menurut ahli lain studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta 
literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang 
pada situasi sosial yang diteliti. 
 Metode penelitian studi kepustakaan ini dugunakan untuk menyusun konsep layanan 
konseling yang nantinya digunakan sebagai alternatif pendekatan dalam membentuk 
konsep diri remaja broken home. Adapun langkah-langkah dalam penelitian kepustakaan 
menurut Purwoko dan Mirzaqon adalah sebagai berikut :  
1. Pemilihan topik  
2. Eksplorasi informasi  
3. Menentukan fokus penelitian  
4. Pengumpulan sumber data  
5. Persiapan penyajian data  
1. Penyusunan laporan 
Sumber data yang memjadi bahan akan penelitian ini berupa buku, jurnal dan situs 
internet yang terkait dengan topik yang dipilih. Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul 
maka data tersebut dianalisis untuk mendapatkan konklusi, bentuk dalam teknik analisis 
data menurut Maleong (2002) sebagai berikut: 
1. Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data, 
kemudian dilakukan analisis terhadap data tersebut. 
2. Content Analysis atau analisis isi. Menurut Hostli bahwa content analysis adalah teknik 
apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan 
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis. 
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 C. Hasil dan Pembahasan 
Salah satu upaya memandang masalah agar dapat terarah dengan alternatif-alternatif 
solusi yang baik yaitu dengan melakukan konseling. Semua orang memiliki kesempatan 
untuk mengkomunikasikan masalahnya. Selain karena keterbatasan kemampuan dirinya 
untuk keluar dari permasalahan yang melilit, ada beberapa alasan seseorang sangat 
membutuhkan bantuan dari orang lain (Mashudi, 49). Konseling dilakukan dengan berbagai 
macam pelayanan atau pendekatan. Salah satu pendekatan dalam konseling yaitu konseling 
realitas.  
Terapi realitas merupakan salah satu terapi dalam konseling yang dikembangkan oleh 
William Glasser, seorang Psikolog dari California. Glasser percaya bahwa setiap manusia 
memiliki kebutuhan psikologis yang secara konstan (terus-menerus) hadir sepanjang rentan 
kehidupannya dan harus dipenuhi (Komalasari: 236). Ketika manusia menyangkal terhadap 
realita yang ada maka manusia akan berhadapan dengan masalah. Gllaser mengemukakan 
kebutuhan psikologis manusia berdasarkan hirarki kebutuhan yang dikemukakan oleh 
Maslaw yaitu: kebutuhan akan cinta (love/belonging), kekuasaan (power), Kesenangan (fun), 
kebebasan (freedom).  
Pada dasarnya orang-orang ingin puas hati dan menikmati suatu identitas 
keberhasilan, menunjukkan tingkah laku yang bertanggung jawab dan memiliki hubungan 
interpersonal yang penuh makna (Corey: 265). Dalam pembentukan identitas, masing-
masing dari kita mengembangkan keterlibatan-keterlibatan dengan orang lain dan dengan 
bayangan diri, yang dengannya kita merasa relatif berhasil atau tidak berhasil (Corey: 264). 
Menurut Glasser pencapaian identitas sukses ini terikat pada konsep 3R, yaitu keadaan 
dimana individu dapat menerima kondisi yang dihadapiya, dicapai dengan menunjukkan 
total behavior (perilaku total), yakni melakukan sesuatu (doing), berfikir (thinking), 
merasakan (feeling), dan menunjukkan respon fisiologis (fisiology) secara bertanggungjawab 
(responsibility), sesuai realita (reality), dan benar (right). Secara mendalam, Gantina (2011) 
konsep 3R dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Responsibility (tanggung jawab) adalah kemampuan individu untuk memenuhi 
kebutuhannya tanpa harus merugikan orang lain. 
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2. Reality (kenyataan) adalah kenyataan yang akan menjadi tantangan bagi individu untuk 
memenuhi kebutuhannya. Setiap individu harus memahami bahwa ada di dunia nyata, 
dimana mereka harus memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam rangka mengatasi 
masalahnya. Realita yang dimakasud adalah sesuatu yang tersusun dari kenyataan yang 
ada dan apa adanya. 
3. Right (kebenaran) merupakan ukuran atau norma-norma yang diterima secara umum, 
sehingga tingkah laku dapat diperbandingkan. individu yang melakukan hal ini mampu 
mengevaluasi diri sendiri bila melakukan sesuatu melalui perbandingan tersebut dan ia 
merasa nyaman bila mampu bertingkah laku dalam tata cara yang diterima secara umum. 
Konseling realitas mengarahkan konseli agar memiliki peran dan tanggungjawabnya 
sendiri, mencapai otonomi terhadap apa yang dia inginkan dengan dirinya. Pada sadarnya 
otonomi adalah kematangan yang diperlukan bagi kemampuan seseorang untuk 
mengaganti dukungan lingkungan dengan dukungan internal (Corey: 269). Pada akhirnya 
tujuan dari konseling ini membantu konseli mencapai identitas berhasil, dengan demikian 
mampu menentukan langkah dengan segala konsekuensi yang ada. Bersama konselor, 
konseli dihadapkan pada kenyataaan hidup. 
Dalam memebantu klien, beberapa teknik berikut dapat digunakan dalam konseling 
realitas yaitu, (1) terlibat dalam permainan peran dengan klien. (2) menggunakan humor. (3) 
mengonfrontasi klien dengan menolak dalih apapun. (4) membantu klien dalam 
merumuskan rencana-rencana yang spesifik bagi tindakan. (5) bertindak sebagai model dan 
guru. (6) memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi. (7) menggunakan “terapi 
kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk mengonfrontasi klien dengan tingkah 
lakunya yang tidak realitas dan (8) melibatkan diri dengan klien dalam upaya mencari 
kehidupan yang lebih efektif. Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut: 
1. Konselor menunjukkan keterlibatan dengan konselir (be friend) 
2. Fokus pada perilaku sekarang 
3. Mengekspolari total behavior konseli 
4. Konseli menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi 
5. Merencanakan tindakan yang bertanggung jawab 
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6. Membuat komitmen 
7. Tidak menerima permintaan maaf atau alasan konseli 
8. Tindak lanjut. 
Menurut Atwer menyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan gambaran diri, 
yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang 
berhubungan dengan dirinya. Selanjutnya, Atwer mengidentifikasi konsep diri atas tiga 
bentuk. Pertama, body image, kesadaran tentang tubuhnya, yaitu bagaimana seseorang 
melihat dirinya sendiri. Kedua, ideal self, yaitu bagaimana citia-cita dan harapan-harapan 
seseorang menegenai dirinya. Ketiga, social self, yaitu bagaimana orang lain melihat dirinya 
(Desmita, 2009: 163). 
Sementara itu Desmita (2009: 172) mengungkapkan, konsep diri bukanlah sesuatu 
yang dibawa sejak lahir. Kita tidak dilahirkan dengan konsep diri tertentu. Bahkan ketika kita 
lahir, kita tidak memiliki konsep diri, tidak memiliki pengetahuan tentang diri, dan tidak 
memiliki pengharapan bagi diri kita sendiri. Konsep diri terbentuk melalui proses belajar yang 
berlangsung sejak masa pertumbuhan hingga dewasa. Lingkungan, pengalaman, dan pola 
asuh orantua turut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap terhadap pembentukan 
konsep diri seseorang. Sikap dan respon orantua serta lingkungan akan menjadi informasi 
bagi anak untuk menilai siapa dirinya. 
Menurut Calhoun dan Acocella, mengenukakan tentang sumber informasi yang 
penting dalam pembentukan konsep diri antara lain: 1) orangtua, dikarenakan orantua 
adalah kontak sosial yang paling awal dan yang paling kuat dialami oleh individu; 2) teman 
sebaya, teman sebaya menempati peringkat kedua karena selain individu membutuhkan 
cinta dari orangtua juga membutuhkan penerimaan teman sebaya dan apa yang 
diungkapkan pada dirinya akan menjadi penilaian terhadap diri individu tersebut; 3) 
masyarakat, dalam masyarakat terdapat norma-norma yang akan membentuk konsep diri 
pada diri individu (Ghufron & Risnawati: 16). 
Berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan, bahwasannya konsep diri pada 
remaja (individu) bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir. Namun konsep diri mucul karena 
faktor lingkungan dan pengasuhan dari orangtua yang menjadi informasi yang sangat 
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signifikan dalam membentuk konsep diri remaja (individu). Karena konsep diri remaja broken 
home cenderung kearah negatif. Remaja broken memandang dirinya rendah dihadapan 
teman-teman yang lainnya, menilai bahwa hiupnya tidak berguna lagi setelah terjadinya 
perceraian orangtua. 
Broken home menjadi salah satu problem yang ada di di dalam kehidupan keluarga, 
kondisi ini mengakibatkan anggota keluaraga terutama suami dan istri sudah tidak bersatu 
lagi. Konflik yang setiap saat bisa misa muncul, jika tidak mampu dikendalikan, merupakan 
salah satu faktor terjadinya perceraian (Kustini: 62). Menurut wilson perceraian diartikan 
sebagai berakhirnya hubungan perkawinan atau terputusnya unit keluarga karena salah satu 
pasangan meniggal dunia. Sedangkan Arifin dan Supriyatna mengukakan perceraian 
merupakan suatu fenomena sosial dilihat sebagai hal ysng negatif karena menimbulkan 
berbagai problem baru. Menurut Dagun dalam jurnal  Retnaningsih, kondisi keluarga broken 
home yang mengalami perceraian dapat menyebabkan anak mengalami tekanan jiwa, 
aktivitas fisik menjadi agresif, kurang menampilkan kegembiraan, emosi tidak terkontrol, 
dan lebih senang menyendiri (Kustini: 16). Leslie mengungkapkan bahwa reaksi anak 
terhadap perceraian sangat tergantung pada penilaian mereka sebelumnya terhadap 
perkwinan orangtua mereka serta rasa aman di dalam keluarga. Diketahui bahwa lebih dari 
separuh anak yang berasal dari keluarga tidak bahagia menunjukkan reaksi bahwa 
perceraian adalah yang terbaik untuk keluarganya. Sedangkan anak-anak yang berasal dari 
keluarga bahagia lebih dari separuhnya menyatakan kesedihan dan bingung menghadapi 
perceraian orangtua (Ihromi, 2004: 160). Selanjutnya ia mengemukakan bahwa anak-anak 
yang orangtuanya bercerai sering hidup menderita, khususnya dalam hal keuangan serta 
secara emosional kehilangan rasa aman (Ihromi, 2004: 161). 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa kajian pustaka dari buku-buku yang 
berkaitan dengan topik permasalahan. Memasuki masa remaja, konsep diri remaja 
mengalami perkembangan yang sangat kompleks dan melibatkan aspek-aspek. Konsep diri 
bukanlah dibawa sejak lahir, karena ketika lahir manusia tidak memiliki konsep diri, penilaian 
mengenai diri sendiri, ataupun harapan terhadap diri sendiri. Namun konsep diri pada remaja 
(individu) dapat terbentuk karena faktor sosial. Lingkungan dan pola asuh orangtua 
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terhadap anaknya menjadi beberapa faktor yang sangat signifikan dalam mempengaruhi 
perkembangan konsep diri.  
Jika melihat pendapat dari para ahli menganai konsep diri, salah satunya adalah 
Calhoun dan Acocella mengatakan bahwa orangtua menjadi salah satu faktor yang akan 
mempengaruhi perkembangan konsep diri remaja. Hal itu dikarenakan orangtua menjadi 
kontak sosial yang paling awal dan paling kuat dalam individu. Apabila dalam hubungan 
keluarga mengalami sebuah perpecahan atau broken home, hal tersebut akan sangat 
mempengaruhi perkembangan konsep diri remaja. Sebab kondisi keluarga yang pecah, 
hubungan keluarga tidak baik lagi. Karena kondisi kedua orangtua yang terpisah sehingga 
tidak dapat dikatakan lagi menjadi kontak sosial yang paling kuat dalam mendukung 
perkembangan konsep diri remaja. Dari perceraian tersebut akan sangat mempengaruhi 
emoasi anak, psikis, fisik, bahkan tak jarang tingkah laku anak cenderung mengarah pada 
tingkah laku negative. Diantaranya anak cenderung merasa rendah diri, malu, menyendiri, 
sulit menentukan arah, dan lain sebagainya.  
Oleh karena itu dengan keadaan jiwa anak yang cenderung kearah negative karena 
faktor perceraian kedua orangtu, maka layanan konseling menjadi salah satu sarana dalam 
membantu remaja mengatasi permasalah pada dirinya. Tidak jarang karena faktor 
perceraian tersebut membuat anak tidak menerima keadaan diri sendiri dan menganggap 
rendah diri sendiri. Layanan konseling merupakan proses bantuan yang diberikan terhadap 
konseli sebagai sarana dalam membantu memecahkan permasalahan.  
Dalam penelitian ini, layanan konseling yang sesuai dalam membentuk konsep diri 
remaja broken home adalah konseling individu dengan teknik terapi realitas. Peneliti 
memandang bahwa konseling realitas mengarahkan konseli agar memiliki peran dan 
tanggungjawabnya sendiri, mencapai otonomi terhadap apa yang dia inginkan dengan 
dirinya. Pada dasarnya otonomi adalah kematangan yang diperlukan bagi kemampuan 
seseorang untuk mengaganti dukungan lingkungan dengan dukungan internal. Pada 
akhirnya tujuan dari konseling ini membantu konseli mencapai identitas berhasil, dengan 
demikian mampu menentukan langkah dengan segala konsekuensi yang ada. Bersama 
konselor, konseli dihadapkan pada kenyataaan hidup. 
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D.  Penutup 
Pada dasarnya, setiap maslah yang dihadapi individu memiliki alternatif yang harus 
disesuaikan. Remaja broken home tentunya memiliki perbedaan konsep diri dengan remaja 
yang lainnya. Dari studi pustaka yang dilakukan penulis, broken home seringkali 
menimbulkan dan membentuk konsep diri yang negatif terhadap remaja yang akan 
berdampak pada bagaimana remaja memandang dan beertanggungjawab terhadap 
kehidupannya. 
Salah satu pendekatan konseling yang menjadi kajian penulis kali ini yaitu konseling 
realitas. Pelayanan konseling realitas dapat menjadi upaya untuk membentuk konsep diri 
remaja yang positif bagi remaja broken home. Penulis menyarankan bagi para pembaca yang 
ingin meneliti topik ini secara lebih dalam untuk menggunakan metode penelitian lapangan, 
selain untuk mendapatkan data yang lebih valid tentunya penelitian lapangan dapat 
memberikan gambaran secara jelas tentang konseling yang dibutuhkan untuk membentuk 
konsep diri remaka broken home. 
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